JAASI Journal (Journal Animal Agricultural Science of Indonesia) Vol. 1 No.1 2020

Analisis Wilayah Pengembangan Sapi Potong dalam Mendukung Swasembada Daging
di Lampung

Analysis Development Regional of Cattle Beef in Support Meat Self-Sufficiency in Lampung

Rohmatul Anwar , Wiwin Rita Sari
Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas Nahdlatul Lampung
e-mail : rohmatulanwar@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian bertujuan menganalisis potensi wilayah untuk pengembangan sapi potong dan
faktor-faktor yang mempengaruhi pengembangan sapi potong dalam mendukung swasembada
daging di Lampung. Data dianalisis secara deskriptip dan statistik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai LQ berdasarkan kawasan pengembangan sapi potong (kawasan | sd.V) rata-rata
sebesar 1,32 (sektor basis sapi potong). Rasio produksi daging sapi dengan tingkat kebutuhan riil
penduduk mempunyai Indeks Subsistensi (IS) sebesar 1,27, yang berarti produksi daging sapi
Jawa Tengah sudah berlebih. Analisis faktor-faktor pengembangan wilayah sapi potong secara
bersama-sama sangat nyata (P<0,01) dipengaruhi oleh semua variable indipenden (nilai R?=
0,584). Hasil ini menunjukkan bahwa dalam mendukung swasembada daging perlu terus
diupayakan peningkatan populasi sapi potong, peningkatan produksi daging selain ternak sapi,
pengendalian jumlah penduduk, pengeluaran ternak sapi hidup ke lain daerah dan kapasitas
pemotongan di RPH yang perlu terus dipantau dan dijaga kesinambungannya.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan daging asal ternak sapi
terus meningkat sejalan dengan peningkatan
jumlah penduduk, kesadaran akan pangan
bergizi dan  pertumbuhan  ekonomi
masyarakat. Kondisi permintaan (demand)
yang terus meningkat dituntut adanya
langkah-langkah strategis agar penye- diaan
daging bisa terpenuhi. Kaitan dengan
permintaan yang terus meningkat, saat ini
pemerintah Indonesia melakukan impor sapi.
Kondisi ini tidak menguntungkan apabila
ditinjau dari aspek pengembangan usaha
peternakan maupun kebutuhan devisa untuk
impor. Oleh karena itu, maka perlu terus
mendorong berbagai sumber daya (modal,
manusia, teknologi dan sumber daya wila-
yah/lahan) agar terus mampu memberikan
perannya guna peningkatan populasi,
produksidan produktivitas sapi potong.

MenurutDiwyanto dan Priyanti (2006)
bahwa tantang- an utama dalam
pengembangan usaha peterna-kan adalah
dicanangkannya program revita- lisasi
pertanian dan ketahanan pangan yangakan

meningkatkan ~ produktivitas  pertanian
(termasuk peternakan) melalui optimalisasi
sumberdaya lokal. Untuk itu perlu ada
upayayang strategis dan berkesinambungan
utama- nya dalam pengelolaan usaha sapi
potong agar dicapai produktivitas dan
efisiensi yang tinggi.

Hendarto (2002) mengatakan bahwa
suatu wilayah dapat dibedakan menjadi
sektor basis (basic sector), dan sektor non
basis (non basic sector). Wilayah basis
sektor dapat berfungsi untuk keperluan
pertukaran (to exchange) dan dapat
dianalisis dengan melihat perbandingan
relatif kegiatan usaha suatuwilayah dengan
wilayah lain yang lebih luas. Menurut
Kurnianto (2006) dalam mengem- bangkan
kawasan maka perlu diperhatikan potensi
dan kesesuaian agroekosistem dan efisiensi
penggunaan  sumberdaya.  Keberadaan
wilayah potensial (sektor basis) sapi
potong ini diharapkan akan mampu
mensuplai kebu- tuhan ternak, sehingga
perlu dianalisis poten- sinya serta faktor-
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faktor apa saja yang mempengaruhi
pengembangan sapi potong dalam upaya
mendukung swasembada daging.

Kebijakan otonomi daerah perlu
diantisipasi oleh aparat pemerintah daerah,
khususnya di Kabupaten/Kota yang menjadi
ujung tombak pembangunan, sehingga
Kabupaten/Kota dapat berbenah diri dalam
menggali segala polensi baik potensi
sumber daya alam maupun potensi
sumberdaya manusia. Dengan demikian
potensi sumber daya alam dan sumber daya
manusia yang ada di daerah tersebut dapat
dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk
kepentingan pembangunan daerah dan
kesejahteraan ~ masyarakat,  khususnya
dibidang peternakan.

Memenuhi kebutuhan daging sapi
maka perlu pengembangan ternak sapi
potong di daerah-daerah agar ketersediaan
daging sapi dapat tercukupi. Untuk itu perlu
pemahaman apakah daerah tersebut pantas
dilakukan  pengembangan atau tidak.
Strategi pengembangan peternakan untuk
mencapai hasi yang optimal memerlukan
perencanaan yang matang dan tepat.
sehingga ruang yang digunakan untuk
kegiatan pengembangan petemakan tidak
bersaing dengan kegiatan lain dan tidak
saling mengganggu antara peternakan itu
sendiri  dengan lingkungan sekitarnya.
Untuk itu perlu suatu penataan ruang
kawasan peternakan secara khusus, yang
disusun berdasarkan potensi lahan yang
dibutuhkan untuk pemeliharaan ternak,
akses ke tempat pemasaran dan sarana dan
prasarana yang menunjang usaha dibidang
peternakan tersebut. Dengan demikian
diharapkan kegiatan dibidang peternakan
dapat berjalan dengan aman dan lancar serta
mampu menghasilkan  produksi  yang
optimal dari segi kualitas maupun kuantitas.
Kegiatan peternakan yang telah memiliki
kawasan tersendiri yang lebih jelas dan
teratur, selain lebih  mudah dalam
mengimplementasikan kebijakan -
kebijakan maupun penanggulangan wabah
penyakit yang dapat segera dilaksanakan,
juga lebih memudahkan untuk membuat
program - program yang bersifat menunjang
kegiatan peternakan tersebut.
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METODE
Penelitian  dilaksanakan di

Provinsi
Lampung selama satu bulan mulai Oktober-
November 2019. Penetapan lokasi penelitian
dipilih secara sengaja (purposive) berdasarkan
rekomendasi dan pertimbangan bahwa di
wilayah tersebut merupakan kawasan yang
potensial dalam pengembangan peternakan sapi
potong.

Bentuk penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Suryabrata (2004) menjelaskan
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian
yang bermaksud untuk membuat deskripsi
mengenai situasi - situasi atau kejadian -
kejadian. Dalam hal ini penelitian deskriptif
adalah akumulasi data dasar dalam cara
deskriptif semata - mata tidak perlu mencari
atau menerangkan saling hubungan, menguji
hipotesis, membuat ramalan atau mendapatkan
makna dan implikasinya. Analisis Diskriptif
akan menjelaskan dengan narasi ataupun data
serta gratik tentang situasi-situasi atau
kejadian-kejadian di lokasi penelitian.

Analisis Diskriptif
a. LQ

Metode LQ digunakan untuk menganalisis
keadaan suatu wilayah apakah suatu wilayah
apakah suatu wilayah tersebut merupakan
sektor basis atau non basis (Budiharsono, 2001
dalam Sutisna 2008). Metode LQ dirumuskan

sebagai berikut:
LQ = (Vilvt)/(ViNt)

Keterangan :

vi = Populasi Sapi Potong Kecamatan

vt = Jumlah Kepala Keluarga Kecamatan
Yi = Populasi Sapi Potong Kabupaten
Vt = Jumlah Kepala Keluarga Kabupaten

Apabila LQ suatu sektor bernilai lebih dari
atau sama dengan | (~ 1), maka sektor tersebut
merupakan sektor basis. Sedangkan bi la LQ
suatu sektor kurang dari | ( < 1) maka sektor
tersebut merupakan sektor non basis.

b.  Analisis Daya Tampung Wilayah

Analisis daya tampung wilayah dilakukan
dengan menghitung daya tampung wilayah
berdasarkan  ketersediaan sumber  pakan
menggunakan rurnus sebagai berikut.

PMSL =aLG + bPR + cLH
Dirnana,
PMSL = Potensi maksimum berdasarkan
sumberdaya lahan (ST)
a = Daya tampung temak ruminansia di lahan
garapan (ST), yang termasuk lahan garapan
adalah lahan pekarangan, lahan perkebunan,
lahan sawah. a= 0.077 ST/ha lahan pekarangan;
a = 0.082 ST/ha lahan perkebunan; a = J ,52
ST/ha lahan sawah.
LG = Lahan Garapan
b = Daya tampung temak rurninansia di lahan
padang rumput (ST),
b=0,5ST/ha.
PR = Luas padang rumput/tegalan (ha)
¢ = Daya tampung ternak rurninansia di lahan
hutan dan rawa (ST),
¢ =2,86 ST/ha lahan.

LH = Luas lahan hutan dan rawa 01a)
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KPPTR =PMSL - POPRJ L

Dimana,

KPPTR = Potensi maksimum usaha ternak

(ST) berdasarkan kepala Keluarga

POPRIL= Populasi riil ternak ruminansia
PMKK =a x KK,

Dimana,

PMKK = Potensi maksimum usaha temak (ST)

berdasarkan Kepala

Kepala

a = Kemampuan rumah tangga untuk usaha
temak ruminansia tanpa tenaga kerja dari luar
rumah tangga, a= 3 ST/KK (Oirektorat Jenderal
Peternakan, 1994 dalam Soltief 2009)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lampung masih memiliki peluang yang
besar untuk terus dikembangkan, luasnya lahan
garapan yang tersedia masih memungkinkan
untuk  menampung ternak yang akan
dikembangkan demikian juga untuk kepadatan
wilayah, Provinsi Lampung masih layak untuk
dikembangkan potensinya. Namun data dan
penilaian untuk tiap desa/kelurahan akan
menghasilkan informasi yang berbeda pada tiap
kepadatan baik ekonomi, wusahatani dan
wilayah. Untuk kepadatan usahatani, sebagian
desa/kelurahan termasuk dalam kriteria sedang,
sehingga masih  memungkinkan  untuk
dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa
dari aspek SDA, Provinsi Lampung masih
memiliki potensi dalam pengembangan ternak
sapi, namun dari aspek jumlah SDM tergolong

padat. Informasi ini dapat memberikan

alternatif dalam pengembangan ternak sapi
sebaiknya dilakukan lebih intensif agar tenaga
kerja yang digunakan lebih hemat dan
penggunaan fasilitas dapat disarankan dengan
aplikasi pemanfaatannya pada masyarakat
dilakukan secara kelompok kecuali untuk
perusahaan.

Nilai LQ menunjukkan bahwa Provinsi
Lampung memiliki 3 Kabupaten yang dapat
dikatakan sebagai wilayah sentra peternakan
sapi potong. Kabupaten tersebut antara lain
adalah Kabupaten Lampung Timur, Lampung
tengah, dan Lampung Selatan. 3 Kabupaten
tersebut memiliki nilai LQ > 1. Hal ini
menandakan bahwa di Kabupaten tersebut
populasinya relatif lebih banyak daripada di
Kabupaten yang lain. Nilai LQ>1
menggambarkan bahwa tingkat kepemilikan
sapi potong di Kabupaten tersebut relatif
lebih baik daripada tingkat kepemilikan sapi
potong secara keseluruhan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
Lampung memiliki 3 Kabupaten yang
berpotensi untuk dapat dikembangkan
sebagai sentra produksi ternak sapi potong,
apabila ditinjau dari segi jumlah populasi sapi
potong. 3 dari 15 Kabupaten yang memiliki
nilai LQ > 1 memang dijadikan sebagai
wilayah pengembangan peternakan oleh
pemerintah  daerah  setempat.  Jumlah

penduduk di 15 Kabupaten tersebut cukup
banyak dan mayoritas berprofesi sebagai
petani. Disamping berprofesi sebagai petani
mereka juga memiliki ternak sapi potong

sebagai usaha sampingan (sebagai tabungan).
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KESIMPULAN

Hasil perhitungan dari kombinasi kepadatan
diketahui bahwa Kabupaten yang mendapatkan
prioritas pertama dalam pengembangan ternak
sapi potong adalah Lampung Tengah, Lampung
Timur, dan Lampung Selatan.
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